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ABSTRACT 
 
This study aimed to examine the effect Financial Ratios of variable Current 
Assets (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), Total Asset Turn Over (TATO), Return on Assets 
(ROA), Price Earning Ratio (PER) Against Price Shares of Manufacturing Sector Food and 
Beverages in Indonesia Sharia Stock Index (ISSI) Year 2012-2016. 
The data used in this study was obtained from secondary data, ie data obtained 
indirectly through intermediaries. Secondary data in this study of the annual financial 
statements of companies listed on the Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) in the period 
2012 to 2016. The samples that meet the criteria are 10 companies taken with purposive 
sampling technique. 
Analysis techniques used to observe the effect of the independent variables and 
the dependent in this study conducted by multiple linear analysis (multiple linear 
regression). 
Results of analysis showed that the CR variables simultaneously, DAR, TATO, 
ROA, and PER significant effect on share price variables with p value of 0.006 <0.05, 
while in partial CR, DAR and PER positive and significant impact on stock prices, variable 
TATO, ROA no effect on stock prices. 
 
Keywords: Financial Ratios, Current Assets (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), Total Asset 
Turn Over (TATO), Return on Assets (ROA), Price Earning Ratio (PER), the stock price 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Rasio Keuangan dengan 
variabel Current Asset (CR), Debt to Asset Ratio (DAR),  Total Asset Turn Over (TATO),  
Return On Asset (ROA), Price Earning Ratio (PER) Terhadap Harga Saham Pada 
Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman di Indeks Saham Syariah 
Indonesia (ISSI) Tahun 2012-2016. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari data sekunder, yaitu 
data yang diperoleh secara tidak langsung melalui perantara. Data sekunder dalam 
penelitian ini berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang terdaftar di Indeks 
Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2012 sampai dengan 2016. Sampel yang 
memenuhi kriteria adalah 10 perusahaan yang diambil dengan tehnik purposive 
sampling. 
Tehnik analisis yang digunakan untuk melihat pengaruh antara variabel 
independen dengan dependen dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis linier 
berganda (multiple linear regression). 
Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa secara simultan variabel CR, 
DAR, TATO, ROA, dan PER berpengaruh signifikan terhadap variable harga saham 
dengan pvalue sebesar 0,006 < 0,05, sedangkan secara parsial variabel CR dan DAR, PER 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, variabel TATO, ROA tidak 
berpengaruh terhadap harga saham. 
 
Kata Kunci: Rasio Keuangan, Current Asset (CR), Debt to Asset Ratio (DAR),  Total Asset 
Turn Over (TATO),  Return On Asset (ROA), Price Earning Ratio (PER), Harga Saham 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Rasio Keuangan dengan 
variabel Current Asset (CR), Debt to Asset Ratio (DAR),  Total Asset Turn Over 
(TATO),  Return On Asset (ROA), Price Earning Ratio (PER) Terhadap Harga 
Saham Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman di Indeks 
Saham Syariah Indonesia (ISSI) Tahun 2012-2016. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari data sekunder, 
yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung melalui perantara. Data sekunder 
dalam penelitian ini berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang terdaftar 
di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2012 sampai dengan 2016. 
Sampel yang memenuhi kriteria adalah 10 perusahaan yang diambil dengan tehnik 
purposive sampling. 
Tehnik analisis yang digunakan untuk melihat pengaruh antara variabel 
independen dengan dependen dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis linier 
berganda (multiple linear regression). 
Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa secara simultan 
variabel CR, DAR, TATO, ROA, dan PER berpengaruh signifikan terhadap 
variable harga saham dengan pvalue sebesar 0,006 < 0,05, sedangkan secara parsial 
variabel CR dan DAR, PER berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 
saham, variabel TATO, ROA tidak berpengaruh terhadap harga saham. 
 
Kata Kunci: Rasio Keuangan, Current Asset (CR), Debt to Asset Ratio (DAR),  
Total Asset Turn Over (TATO),  Return On Asset (ROA), Price Earning Ratio 
(PER), Harga Saham 
 
 
ABSTRACT 
 
This study aimed to examine the effect Financial Ratios of variable 
Current Assets (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), Total Asset Turn Over (TATO), 
Return on Assets (ROA), Price Earning Ratio (PER) Against Price Shares of 
Manufacturing Sector Food and Beverages in Indonesia Sharia Stock Index (ISSI) 
Year 2012-2016. 
The data used in this study was obtained from secondary data, ie data 
obtained indirectly through intermediaries. Secondary data in this study of the 
annual financial statements of companies listed on the Indonesian Sharia Stock 
Index (ISSI) in the period 2012 to 2016. The samples that meet the criteria are 10 
companies taken with purposive sampling technique. 
Analysis techniques used to observe the effect of the independent variables 
and the dependent in this study conducted by multiple linear analysis (multiple 
linear regression). 
Results of analysis showed that the CR variables simultaneously, DAR, 
TATO, ROA, and PER significant effect on share price variables with p value of 
0.006 <0.05, while in partial CR, DAR and PER positive and significant impact 
on stock prices, variable TATO, ROA no effect on stock prices. 
 
Keywords: Financial Ratios, Current Assets (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), 
Total Asset Turn Over (TATO), Return on Assets (ROA), Price Earning Ratio 
(PER), the stock price 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1BAB I
PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang Masalah
Pasar  modal memiliki  peran penting bagi perekonomian negara.  Pasar
modal  (capital  market)  merupakan  pasar  yang  memperjualbelikan  berbagai
instrumen  keuangan  jangka  panjang,  baik  instrumen  konvensional  maupun
syariah  seperti  obligasi,  sukuk,  saham,  dll.  Pasar  modal  digunakan  untuk
berinvestasi bagi pihak yang berkelebihan dana (investor) dan bagi pihak yang
kekurangan dana (emiten) digunakan untuk memperoleh tambahan dana.
Di  Indonesia  sebagai  mayoritas  muslim  terbesar  di  dunia,  memiliki
indeks  saham yang sesuai  dengan prinsip syariah  yaitu  Indeks Saham Syariah
Indonesia  (ISSI)  dan  Jakarta  Islamic  Indeks  (JII).  Perkembangan  ISSI  di
Indonesia memiliki pengaruh yang kuat terhadap Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG). ISSI saat ini memiliki 331 emiten dari 557 emiten yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) berkembang pesat, dIilansir dari
www.finansial.bisinis.com  bahwa  Indeks  Saham  Syariah  Indonesia  (ISSI)
mencatatkan pertumbuhan 20%  year to  date per  20 September 2016.  Menjadi
pertumbuhan tertinggi, dibandingkan dengan indeks saham syariah global lainnya
atau bisa dikatakan  ISSI pertumbuhannya tertinggi di  dunia.  Head of  Islamic
Capital Market Development Bursa Efek Indonesia Irwan Abdalloh menuturkan
dalam lima tahun terakhir  ISSI tumbuh 43%, sedangkan Indeks hargsa saham
gabungan (IHSG) sebesar 41% (www.finansial.bisnis.com). 
2Pada  bulan  Juli  2016  investor syariah  mencapai  8.580 investor.
Sementara  itu,  kapitalisasi  pasar  syariah  per  26  September  2016  mencapai
Rp3.228 triliun,  sedangkan kapitalisasi  pasar  saham mencapai  Rp5.776 triliun,
tidak jauh berbeda dengan indeks saham gabungan . (www.finansial.bisnis.com). 
Tumbuhnya  ISSI  ditandai  dengan  banyaknya  investor  yang  mulai
menanamkan  sahamnya  dalam  perusahaan  manufaktur  sektor  makanan  dan
minuman (Ratna Sari, 2010). Berdasarkan data dari Badan Pusat Stastitik (BPS)
mengemukakan  pertemubuhan  industri  manufaktur  tahun  2013  sebesar  5,56%
meski  mengalami  penurunan  sebesar  0,17%  dari  tahun  2012  dengan  laju
pertumbuhan di tahun 2012 sebesar 5,73% industri  manufaktur  masih menarik
dan diminati oleh investor. (www.bps.go.id)
Industri makanan dan minuman nasional  memberikan kontribusi  besar
terhadap  pertumbuhan  ekonomi  di  Indonesia.  Pada  triwulan  I  tahun  2015,
pertumbuhan industri makanan dan minuman nasional mencapai 8,16% atau lebih
tinggi  dari  pertumbuhan  industri  non  migas  sebesar  5,21%.  Sedangkan,
pertumbuhan ekonomi nasional mencapai 4,71% (www.kemenperin.go.id). 
Hal ini terus meningkat hingga 2016 sepanjang tahun 2016, pertumbuhan
nilai  industri  makanan dan minuman lebih stabil karena didorong oleh volume
penjualan.  Investasi  di  bidang ini  pun diharapkan melewati  Rp 50 triliun atau
meningkat 16 persen dari tahun 2015 sebesar Rp 43 triliun sehingga membuka
peluang  besar  bagi  industri  bahan  baku  makanan  dan  minuman
(www.tribunnews.com).
3Perkembangan  pada  perusahaan  manufaktur  sektor  makanan  dan
minuman  diikuti  dengan  semakin  banyaknya  permintaan  akan  kebutuhan
makanan dan minuman, sehingga membuat emiten-emiten perusahaan makanan
dan minuman membutuhkan dana dari sumber eksternal. Dana ekternal tersebut
dapat  diperoleh  melalui  pasar  modal  (Husnan,  1998).  Pasar  modal  adalah
pelengkap sektor keuangan terhadap dua lembaga lainnya yaitu bank dan lembaga
pembiayaan  yang  memberikan  jasa  kepada  pihak  di  sektor  produktif  yang
membutuhkan dana. 
Pesatnya  perkembangan saham pada Indeks  Saham Syariah  Indonesia
(ISSI)  saat  ini  tidak  dapat  dipisahkan  dari  peran  investor  yang  melakukan
transaksi di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sebelum seorang investor memutuskan
untuk  menginvestasikan  dananya  di  pasar  modal,  investor  harus  melakukan
penilaian dengan cermat terhadap emiten. Investor harus mendapatkan informasi
yang benar  terhadap emiten  yang akan mereka tanamkan investasi.  Salah satu
penilaian investor yaitu dengan menilai laporan keuangan perusahaan.
Perusahaan  atau  entitas  ekonomi  membuat  laporan  keuangan  untuk
menunjukkan informasi  dan posisi  keuangan yang disajikan untuk pihak-pihak
yang  berkepentingan.  Menurut  Standar  Akuntansi  Keuangan  Syariah  (PSAK)
Tahun 2006 No. 101 tujuan laporan keuangan, “Tujuan umum adalah memberikan
tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas entitas syariah yang bermanfaat bagi
sebagian  besar  kalangan pengguna laporan  dalam rangka membuat  keputusan-
keputusan  ekonomi  serta  menunjukkan  pertanggungjawaban  (stewardship)
4manajemen  atas  pengguna  sumber-sumber  daya  yang  dipercayakan  kepada
mereka.” (www.iaiglobal.or.id).
Salah  satu  pengguna  informasi  laporan  keuangan  tersebut  adalah
investor.  Kepentingan  pokok  investor  dalam  laporan  keuangan  yaitu  untuk
mengetahui seberapa menguntungkan suatu perusahaan dikaitkan dengan investasi
mereka pada perusahaan. Investor lebih tertarik untuk menginvestasikan dananya
dalam bentuk saham karena saham menjanjikan tingkat keuntungan yang tinggi,
baik  finansial  maupun  non  finansial.  Keuntungan  non  finansial  yang  didapat
berupa  devidend dan  capital gain,  sedangkan keuntungan non finansial  berupa
memperoleh hak suara dalam menentukan jalannya perusahaan.
Investasi saham selain menjanjikan tingkat keuntungan yang tinggi juga
mengandung tingkat resiko yang tinggi pula. Investor akan selalu mengharapkan
keuntungan  yang  memadai  dengan  tingkat  resikoyang  dapat  dipastikan  dari
investasi  yang  ditanamkan.  Namun  pada  dunia  usaha,  semua  investasi
mengandung ketidakpatian atau resiko. 
Risiko  dalam  suatu  investasi  saham  dapat  dikurangi  dengan
dibutuhkannya informasi yang akurat, aktual, dan transparan berkenaan dengan
perusahaan. Investor dalam melakukan jual beli saham dipengaruhi faktor makro
maupun mikro perusahaan. Faktor makro merupakan faktor eksternal perusahaan,
antara lain tingkat inflasi, kurs rupiah, keadaan perekonomian dan sosial politik
negara. Seperti contoh nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika sedang melemah
dari  Rp 11.977,-  bulan November 2013 menjadi  Rp 12.196,-  bulan November
2014  (bi.go.id).  Melemahnya  nilai  tukar  rupiah  tersebut  mengakibatkan
5banyaknya investor melepas saham di Bursa Efek Indonesia sehingga IHSG turun
yang menyebabkan pasar modal Indonesia pada kondisi bearish (lemah). 
Selain  melemahnya  nilai  tukar  rupiah,  faktor  perekonomian Indonesia
seperti  perdagangan bebas  dengan China membuat  Indonesia  pada tahun 2012
defisit  dengan  mencapai  minus  17.150.520  dollar  Amerika
(www.kemenperin.go.id).  Hal ini  membuat lesunya penjualan industri  makanan
dan  minuman.  Sedikitnya  investor  berinvestasi  mengakibatkan  pasar  modal
Indonesia dalam kondisi bearish.
Sedangkan  faktor  mikro  merupakan  faktor  internal  perusahaan  yang
mempengaruhi  perdagangan  saham  antara  lain  harga  saham,  tingkat  resiko,
tingkat keuntungan yang diperoleh serta kinerja perusahaan itu sendiri. Dengan
informasi tersebut investor dapat memperkirakan tingkat keuntungan yang akan
diperoleh  serta  dapat  memilih  saham  dan  perusahaan  yang  cocok  dan  paling
menguntungkan.
Menurut  Jogiyanto  (2000:88),  terdapat  dua  macam  analisis  untuk
menentukan  nilai  sebenarnya  dari  saham,  yaitu  analisis  sekuritas  fundamental
(fundamental security analysis)  dan analisis teknis (technical analysis).  Analisis
fundamental menurut Husnan (1998:315), mencoba memperkirakan harga saham
dimasa  yang  akan  datang  dengan  mengestimasi  nilai-nilai  faktor  fundamental
yang  mempengaruhi  harga  saham  dimasa  yang  akan  datang  dan  menerapkan
hubungan variabel-variabel tersebut sehingga diperoleh taksiran harga saham.
Menurut Anoraga (2000:108), analisis fundamental merupakan analisis
yang  berhubungan  dengan  kondisi  keuangan  perusahaan.  Analisis  tersebut
6diharapkan bahwa investor akan mengetahui bagaimana operasional perusahaan
yang nantinya menjadi milik investor, apakah sehat atau tidak, menguntungkan
atau tidak, karena biasanya nilai dari suatu saham sangat dipengaruhi oleh kinerja
dari perusahaan. 
Menurut  Arifin  (2000:116),  faktor  fundamental  adalah  faktor  yang
berkaitan langsung dengan emiten itu sendiri. Semakin baik kinerja emiten maka
semakin  besar  pengaruhnya  terhadap  kenaikan  harga  saham.  Analisis  rasio
keuangan  digunakan  untuk  mengetahui  apakah  kondisi  emiten  tersebut  dalam
posisi  baik  atau  buruk.  Analisis  laporan  keuangan  sangat  membantu  investor
untuk menilai kinerja perusahaan yang akan mereka investasikan.
Salah  satu  alat  yang  dapat  digunakan  untuk  menganalisis  laporan
keuangan adalah rasio finansial. Perkembangan harga saham tidak akan terlepas
dari  perkembangan  kinerja  keuangan  perusahaan.  Secara  teoritis  jika  kinerja
perusahan  mengalami  peningkatan,  maka  harga  saham akan  merefleksikannya
dengan peningkatan harga saham demikian juga sebaliknya (Ang, 1997:18).
Dari aktivitas pasar modal harga saham merupakan faktor yang sangat
penting dan harus diperhatikan oleh investor dalam melakukan investasi karena
harga  saham  menunjukkan  prestasi  emiten,  pergerakan  harga  saham  searah
dengan kinerja emiten.  Apabila emiten mempunyai prestasi  yang semakin baik
maka keuntungan yang dapat dihasilkan dari operasi usaha semakin besar (Dwi,
2011).
Harga saham merupakan nilai suatu saham yang mencerminkan kekayaan
perusahaan yang mengeluarkan saham tersebut.  Perubahan harga saham sangat
7ditentukan  oleh  kekuatan  permintaan  dan  penawaran  yang  terjadi  di  pasar
sekunder  (Setiawan,  2009).  Sehingga  cara  untuk  mengetahui  informasi  secara
spesifik yaitu dengan melakukan analisis rasio keuangan.
Analisis  rasio  keuangan  merupakan  alat  yang  digunakan  untuk
membantu menganalisis laporan keuangan perusahaan sehingga dapat diketahui
kekuatan  dan  kelemahan  suatu  perusahaan.  Setiap  rasio  keuangan  memiliki
tujuan, kegunaan, dan arti tertentu. Kemudian, setiap hasil dari rasio yang diukur
diinterpretasikan sehingga menjadi berarti bagi pengambilan keputusan. 
Menurut Brigham dan Houston (2013: 133) terdapat lima rasio kinerja
keuangan yaitu rasio likuiditas (dalam penelitian ini diproksikan dengan current
ratio), rasio manajemen aset (dalam penelitian ini diproksikan dengan total asset
turn over), rasio manajemen utang (dalam penelitian ini diproksikan dengan debt
to asset ratio) , rasio profitabilitas (dalam penelitian ini diproksikan dengan return
on asset),  dan rasio nilai  pasar (dalam penelitian ini  diproksikan dengan  price
earning ratio).
Penelitian  tentang  pengaruh  harga  saham  telah  banyak  dilakukan,
diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Sardiyati (2016) yang menggunakan
sampel  perusahaan  makanan  dan  minuman  yang  terdaftar  di  BEI.  Penelitian
tersebut menghasilkan simpulan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
Debt to Asset Ratio (DAR), Return On Asset (ROA), Price Earning Ratio (PER)
terhadap  Harga  Saham  sedangkan  variabel  Return  On  Asset (ROA)  tidak
berpengaruh secara parsial terhadap harga saham.
8Kadek  Stia  Rini  dan  Ni  Nyoman  Ayu  Diantini  (2015)  dalam  jurnal
penelitiannya  tentang  “Pengaruh  kinerja  keuangan  perusahaan  terhadap  harga
saham dalam indeks LQ45 di BEI” menyatakan bahwa hanya earning per share
dan  total asset turn over yang mempengaruhi harga saham, sedangkan  current
asset, return on asset dan debt to asset ratio tidak mempengaruhi harga saham.
Berdasarkan penelitian terdahulu yang belum konsisten tentang faktor-
faktor  yang  dapat  mempengaruhi  harga  saham,  mengacu  pada  penelitian-
penelitian tersebut, dan menurut pemahaman penulis belum ada penelitian yang
sama (menggunakan variabel bebas yang sama) untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi harga saham perusahaan makanan dan minuman, sehingga
penulis tertarik untuk meneliti  “Analisis Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap
Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman
di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Tahun 2012-2016”
1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti dapat menemukan beberapa
masalah  terkait  harga  saham  perusahaan  manufaktur  makanan  dan  minuman
sebagai berikut: 
1. Melemahnya  nilai  tukar  rupiah  terhadap  dolar  Amerika  mengakibatkan
banyaknya investor melepas saham di Bursa Efek Indonesia sehingga IHSG
turun  yang  menyebabkan  pasar  modal  Indonesia  pada  kondisi  bearish
(lemah).
2. Perdagangan  bebas  antara  Indonesia  dengan  China  yang  mengakibatkan
defisit bagi Indonesia.
93. Terjadinya kenaikan harga BBM dalam negeri. 
4. Memburuknya kondisi perekonomian Indonesia. 
5. Masih  belum konsistennya  hasil  penelitian  terdahulu  tentang  faktor-faktor
yang mempengaruhi harga saham. 
1.3.  Batasan Masalah
Berdasarkan  identifikasi  masalah  tersebut,  maka  penelitian  ini  hanya
dibatasi pada  Current Ratio  (CR),  Debt to Asset Ratio  (DAR),  Total Asset Turn
Over (TATO), Return On Asset (ROA), Price Earning Ratio (PER) terhadap harga
saham perusahaan  manufaktur  sektor  makanan dan minuman yang terdaftar  di
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI).
1.4.  Rumusan Masalah
Berdasarkan  uraian  latar  belakang  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1.  Apakah  terdapat  pengaruh  Current  Ratio  (CR)  terhadap  harga  saham
perusahaan  manufaktur  sektor  makanan  dan  minuman yang  terdaftar  di
Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2012-2016?
2. Apakah terdapat pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap harga saham
di  perusahaan  manufaktur  sektor  makanan dan minuman yang terdaftar  di
Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2012-2016?
3. Apakah terdapat  pengaruh  Total  Assset  Turn Over  (TATO) terhadap harga
saham di perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar
di Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2012-2016?
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4. Apakah terdapat pengaruh Return On Asset  (ROA) terhadap harga saham di
perusahaan  manufaktur  sektor  makanan  dan  minuman yang  terdaftar  di
Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2012-2016?
5. Apakah  terdapat  Price  Earning  Ratio  (PER)  terhadap  harga  saham  di
perusahaan  manufaktur  sektor  makanan  dan  minuman yang  terdaftar  di
Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2012-2016?
1.5. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah  yang  telah  dikemukakan di  atas,  maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Mengetahui  pengaruh  Current  Ratio  (CR)  terhadap  harga  saham  di
perusahaan  manufaktur  sektor  makanan  dan  minuman yang  terdaftar  di
Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2012-2016.
2. Mengetahui pengaruh  Debt to Asset Ratio  (DAR) terhadap harga saham di
perusahaan  manufaktur  sektor  makanan  dan  minuman yang  terdaftar  di
Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2012-2016.
3. Mengetahui pengaruh Total Asset Turn Over (TATO) terhadap harga saham di
perusahaan  manufaktur  sektor  makanan  dan  minuman yang  terdaftar  di
Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2012-2016.
4. Mengetahui  pengaruh  Return  On  Asset  (ROA)  terhadap  harga  saham  di
perusahaan  manufaktur  sektor  makanan  dan  minuman yang  terdaftar  di
Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2012-2016.
5. Mengetahui pengaruh  Price Earning Ratio  (PER) terhadap harga saham di
perusahaan  manufaktur  sektor  makanan  dan  minuman yang  terdaftar  di
Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2012-2016.
1.6. Manfaat Penelitian
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Manfaat penelitian dari tujuan penelitian diharapkan sebagai berikut:
1. Manfaat Akademis
a. Penelitian ini diharapkan sebagai salah satu referensi dan sumber informasi
bagi kepentingan keilmuan dengan tema yang sejenis.
b. Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan
ilmu  pengetahuan,  khususnya  pengetahuan  dalam  pemahaman  mengenai
faktor-faktor  yang  mempengaruhi  kinerja  keuangan  terhadap  harga  saham
pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
ISSI.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan informasi
bagi para investor dan calon investor dalam pengambilan keputusan yang tepat,
terkait kinerja keuangan perusahaan.
b. Bagi Perusahaan
Bagi  perusahaan  dapat  digunakan  sebagai  cerminan  bagi  perusahaan
untuk  memperhatikan  faktor-faktor  apa  saja  yang  dapat  mempengaruhi  harga
saham dan sebagai pedoman untuk memperbaiki pos-pos keuangan yang nantinya
berpengaruh terhadap harga saham. 
1.7. Jadwal Penelitian
Terlampir
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi
Dalam skripsi ini terdiri dari 5 bab, daftar pustaka dan lampiran. Pada
bab masing-masing terdiri dari beberapa sub bab. Berikut sistematika isi skripsi:
BAB I PENDAHULUAN
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Bab  ini  terdiri  dari  latar  belakang  masalah  yang  menguraikan  pokok
pikiran. Identifikasi masalah berisi kajian berbagai masalah yang relevan.
Batasan  masalah  menunjukkan  fokus  objek  yang  akan  diuji.  Tujuan
penelitian  merupakan  inti  dari  skripsi  yang  akan  dikaji.  Manfaat
penelitian  merupakan  bagian  yang  isinya  menyebutkan  mengenai
berbagai  manfaat  yang  akan  diperoleh  dari  hasil  penelitian.  Jadwal
penelitian adalah jadwal waktu yang ditempuh peneliti dari tahapan awal
sampai  akhir.  Sistematika  penulisan  mencakup  uraian  singkat
pembahasan dari tiap-tiap bab.
BAB II METODE PENELITIAN
Bab  ini  berisikan  landasan  teori  yang  menjelaskan  teori-teori  yang
mendukung permasalahan yang akan diteliti. Didalamnya terdapat hasil
penelitian-penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini. Kerangka
berfikir  berisi  kerangka konsep yang akan digunakan untuk menjawab
masalah yang diteliti. Penelitian terdahulu berisi analisis hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan masalah yang diteliti.
BAB III METODE PENELITIAN
Bab  ini  menjelaskan  secara  operasional  mengenai  penelitian  yang
dilakukan. Lokasi penelitian menjelaskan tempat penelitian dilaksanakan.
Metode penelitian menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian,
sedangkan  metode  yang  digunakan  adalah  metode  kuntitatif  dengan
analisis  regresi  linier  berganda.  Data  dan  sumber  data  menjelaskan
teknik-teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data-data penelitian.
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Teknik analisa data menjelaskan teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian untuk menguji data, adapun teknik analisis data yaitu dengan
uji  asumsi  klasik,  regresi  linier  berganda,  uji  ketepatan model  dan uji
hipotesis.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini terdiri dari hasil penelitian data yang menjelaskan hasil penelitian
dengan menggunakan metode penelitian dan teknik analisis. Pembahasan
analisis  menjelaskan  dan  membahas  hasil  penelitian  diatas
menginterprestasikan pembuktian hipotesis  dalam kalimat  naratif.  Dan
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang disebutkan dalam perumusan
masalah.
BAB V PENUTUP
Bab ini memuat kesimpulan yang didapat dari hasil pembahasan yang
telah dilakukan sebelumnya yang diuraikan dalam Bab IV. Keterbatasan
penelitian menunjukkan adanya kelemahan yang dilakukan. Saran-saran
merupakan  implikasi  atau  rekomendasi  lebih  lanjut  dari  hasil  dan
kesimpulan penelitian. 
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
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BAB II
LANDASAN TEORI
1.1.  Kajian Teori
1.1.1. Teori Sinyal (Signal Theory)
Teori  sinyal  adalah  suatu tindakan  yang  diambil  perusahaan  untuk
memberi  petunjuk  bagi   investor  tentang  bagaimana  manajemen  memandang
prospek  perusahaan.  Sinyal  ini berupa  informasi  mengenai  apa  yang  sudah
dilakukan oleh manajemen untuk  merealisasikan  keinginan  pemilik.  Informasi
yang  dikeluarkan  oleh perusahaan  merupakan  hal   yang  penting,   karena
pengaruhnya  terhadap keputusan  investasi  pihak  diluar  perusahaan.  Informasi
menyajikan  keterangan,  catatan  atau  gambaran,  baik  untuk  keadaan  masa
lalu,  saat  ini  maupun  masa  yang  akan  datang  bagi  kelangsungan  hidup
perusahaan  dan  bagaimana  efeknya  pada  perusahaan.  (Brigham  dan  Houston,
2001: 36)  
Teori  sinyal  dikembangkan  dalam ilmu  ekonomi  dan  keuangan  untuk
memperhitungkan  kenyataan  bahwa  orang  dalam  (insiders)  perusahaan  pada
umumnya  memiliki  informasi  yang  lebih  baik  dan  lebih  cepat  dibandingkan
dengan investor luar. Oleh karena itu sebagai pengelola,  manajer berkewajiban
memberikan sinyal mengenai kondisi perusahaan kepada investor melalui laporan
keuangan.  Dorongan  para  manajer  memberikan  sinyal  adalah  untuk
mengharapkan profit, karena jika investor percaya pada sinyal, harga saham  akan
naik  dan  pemegang  saham  akan mendapatkan manfaat (Godfrey, 2010).
Teori  sinyal  menjelaskan  mengapa  perusahaan  mempunyai  dorongan
untuk   memberikan   informasi   laporan   keuangan   kepada   pihak  eksternal.
16
Alasannya  adalah  terdapat  asimetri informasi antara perusahaan dan pihak luar.
Perusahaan mempunyai informasi yang lebih banyak daripada pihak luar (investor
dan kreditur). Untuk mengurangi asimetri informasi ini dapat dilakukan dengan
memberi  sinyal  pada  pihak  luar,  salah satunya  berupa  laporan  keuangan
yang  dapat dipercaya  dan  akan  mengurangi  ketidakpastian mengenai prospek
perusahaan yang akan datang (Lokollo dan Syafruddin 2013).
Untuk  memberikan  sinyal   yang  positif  berupa  laporan  keuangan
yang   baik   pada   pihak  eksternal,   maka   perusahaan   dapat   memberikan
informasi   mengenai   modal   kerja   dan   rasio-rasio  keuangan.  Pemberian
informasi-informasi   ini   dapat  membuat  pihak  eksternal  menjadi  lebih  yakin
mengenai  laba  yang disajikan  oleh  perusahaan dalam  laporan  keuangannya
adalah  murni  berupa  hasil  kinerja  perusahaan  bukan  merupakan laba yang
direkayasa oleh pihak perusahaan demi memberikan  sinyal  positif  bagi  pihak
eksternal (Lokollo dan Syafruddin 2013).
2.1.2. Harga Saham
1. Saham
Saham adalah surat berharga yang merupakan tanda bukti kepemilikan
atau tanda  penyertaan dalam suatu  perusahaan.  Menurut  Sawidji  Widoatmodjo
dalam Nor Hadi (2013) dengan menyertakan modal tersebut maka pemilik saham
berhak memiliki klaim atas pendapatan perusahaan, klaim atas aset perusahaan,
dan berhak hadir dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 
Saham memiliki 2 jenis  yang dilihat dari hak melekat pada saham, yaitu
saham biasa (common stock) dan saham preferen (prefered stock). Saham biasa
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merupakan  saham  yang  paling  dikenal  oleh  masyarakat.  Hak  klaim  atas
pengembalian dari saham tersebut adalah paling akhir. Saham preferen merupakan
gabungan antara saham dan obligasi.  Jadi hak klaim atas pengembalian saham
preferen  didahulukan  sebelum  pengembalian  saham  biasa  karena  merupakan
setengah hutang dan setengah saham.
Seorang investor yang menginvestasikan dananya untuk membeli saham
mengharapkan dividen dan atau capital  gain.  Dividend adalah keuntungan/laba
dari  kegiatan  operasi  perusahaan  yang  dibagikan  kepada  investor  berdasarkan
banyaknya saham yang dimiliki.  Capital gain adalah selisih positif antara harga
jual dan harga beli saham karena perusahaan memperoleh keuntungan.
1. Harga Saham
Menurut  Agus Sartono (2008):  “Harga  pasar  saham terbentuk melalui
mekanisme  permintaan  dan  penawaran  di  pasar  modal.”  Menurut  Jogiyanto
(2003) bahwa: “Nilai pasar adalah harga saham yang terjadi di pasar bursa pada
saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar. Nilai pasar ini ditentukan oleh
permintaan dan penawaran saham bersangkutan di pasar bursa.”
Sedangkan  harga  pasar  saham  menurut  Anoraga  dan  Pakarti  (2006):
“Harga  pasar  merupakan  harga  dari  suatu  saham  pada  pasar  yang  sedang
berlangsung  atau  jika  pasar  sudah  ditutup,maka  harga  pasar  adalah  harga
penutupnya (closing price).”
2. Macam - Macam Harga Saham
Menurut Ang (2007) harga saham dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu:
a. Harga/ nilai normal (Par Value)
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Nilai nominal suatu saham adalah nilai yang tercantum pada saham yang
bersangkutan  yang  berfungsi  untuk  tujuan  akuntansi.  Jadi  nilai  nominal  ini
merupakan  suatu  nilai  yang  berguna  bagi  pencatatan  akuntansi,  dimana  nilai
nominal inilah yang dicatat sebagai modal akuitas perseroan di dalam neraca.
b.  Harga nilai Nominal (Base Price)
Harga dasar suatu saham erat kaitannya dengan harga pasar suatu saham.
Harga dasar suatu saham baru merupakan harga perdananya.
c. Harga pasar (Market Price)
Harga  pasar  merupakan  harga  yang  paling  mudah  ditentukan  karena
harga pasar merupakan harga suatu saham pada pasar ang sedang berlangsung.
Jika  pasar  bursa  efek  sudah  tutup,  maka  harga  pasar  adalah  harga  penutupan
(closing price).
3. Penilaian Harga Saham
Dalam konteks teori untuk melakukan analisis dan memilih saham terdapat
dua pendekatan dasar yakni :
a. Analisis Fundamental
Analisis  fundamental  adalah  analisis  yang  digunakan  untuk  menilai
intrinsik saham dengan menggunakan data keuangan perusahaan.
b. Analisis Teknikal
Analisis teknikal adalah analisis untuk menentukan nilai saham dengan
menggunakan data pasar dari saham seperti harga dan volume transaksi saham.
2.1.3. Rasio Keuangan
1. Pengertian 
Prihadi  (2008:  1)  mendefinisikan  rasio  keuangan  adalah  indeks  yang
menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka
dengan angka yang lainnya. Syafri (2006: 297) menyatakan rasio keuangan adalah
angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari suatu laporan keuangan dengan
laporan  yang  lainnya  yang mempunyai  hubungan yang  relevan dan signifikan
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misalnya antara hutang dan modal, antara kas dan total asset, antara harga pokok
produksi dengan total penjualan dan sebagainya. 
Menurut Muslich (2003: 44) menyatakan bahwa analisis rasio keuangan
merupakan  alat  utama  dalam  analisis  keuangan,  karena  analisis  ini  dapat
digunakan  untuk  menjawab  berbagai  pertanyaan  tentang  keadaan  perusahaan.
Sedangkan menurut Jumingan (2006: 44) menyatakan bahwa analisis keuangan
merupakan alat  utama dalam menganalisis  keuangan,  karena  analisis  ini  dapat
digunakan  untuk  menjawab  berbagai  pertanyaan  tentang  keadaan  keuangan
perusahaan.
2. Analisis Rasio Keuangan
Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memeroleh
informasi  sehubungan  dengan  posisi  keuangan  dan  hasil-hasilnya  yang  telah
dicapai  oleh  perusahaan  yang  bersangkutan.  Melalui  laporan  keuangan  yang
dimaksud untuk memberikan informasi kuantitatif  mengenai keadaan keuangan
perusahaan tersebut pada suatu periode baik untuk kepentingan manajer, pemilik
perusahaan, digunakan dalam berbagai bentuk analisis.
Analisis  rasio  keuangan  sangat  diperlukan  ketika  akan  menanamkan
saham atau berinvestasi pada instrumen keuangan. Menurut Brigham dan Houston
(2013) ada lima rasio keuangan yang dapat digunakan untuk menganalisis harga
saham yaitu rasio likuiditas, rasio manajemen aset, rasio manajemen utang, rasio
profitabilitas  dan  rasio nilai  pasar.  Rasio  keuangan menurut  Farah Margaretha
(2011:  24)  antara  lain  rasio  likuiditas,  rasio  aktivitas,  rasio  utang,  rasio
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profitabilitas,  dan  rasio  pasar.  Berdasarkan  kedua  pendapat  tentang  rasio
keuangan, penulis menyimpulkan rasio keuangan terdiri dari:
a. Rasio Likuiditas
Menurut Riyanto (2008:25) menyatakan bahwa likuiditas adalah masalah
yang  berhubungan  dengan  masalah  kemampuan  suatu  perusahaan  untuk
memenuhi  kewajiban  financialnya  yang  segera  harus  dipenuhi.
Suatu perusahaan yang mempunyai alat-alat likuid sedemikian besarnya sehingga
mampu memenuhi  segala  kewajiban finansialnya  yang segera  harus  terpenuhi,
dikatakan  bahwa  perusahaan  tersebut  likuid,  dan  sebaliknya  apabila  suatu
perusahaan tidak mempunyai alat-alat likuid yang cukup untuk memenuhi segala
kewajiban financialnya yang segera harus terpenuhi dikatakan perusahaan tersebut
insolvable.
Rasio  likuiditas  adalah  rasio  yang  mengukur  kemampuan  perusahaan
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio-rasio ini dapat dihitung melalui
sumber  informasi  tentang  modal  kerja  yaitu  pos-pos  aktiva  lancar  dan  hutang
lancar.  Dengan demikian rasio likuiditas berpengaruh dengan kinerja keuangan
perusahaan  sehingga  rasio  ini  memiliki  hubungan  dengan  harga  saham
perusahaan. Dalam penelitian ini rasio likuiditas diwakili oleh rasio lancar atau
current ratio (CR).
Rasio  lancar  menurut  Brigham dan Houston (2013:  134)  adalah  rasio
yang menunjukkan seberapa besar tagihan jangka pendek dari kreditur yang dapat
dipenuhi  dengan  aktiva  lancar  yang  diharapkan  dapat  dikonversi  menjadi  kas
dalam waktu dekat.
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CR  menunjukkan  sejauh  mana  akitva  lancar  menutupi  kewajiban-
kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dan kewajiban lancar
semakinvtinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya.
CR  yang  rendah  biasanya  dianggap  menunjukkan  terjadinya  masalah  dalam
likuidasi,  sebaliknya  CR  yang  terlalu  tinggi  juga  kurang  bagus,  karean
menunjukkan banyaknya dana menganggur yang pada akhirnya dapat mengurangi
kemampuan perusahaan (Sawir, 2009: 10).
b. Rasio Solvabilitas
Menurut Kasmir (2008 : 151) rasio solvabilitas atau leverage merupakan
rasio  yang digunakan untuk mengukur  sejauh mana aktiva  perusahaan dibiaya
dengan hutang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan
dibandingkan  dengan  aktivanya.  Dalam  arti  luas  dikatakan  bahwa  rasio
solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar
seluruh  kewajibannya,  baik  jangka  pendek  maupun  jangka  panjang  apabila
perusahaan dibubarkan (dilikuidasi).
Syafri  (2008:303)  menyatakan  sama  bahwa  Rasio  solvabilitas  adalah
rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewjiban
jangka  panjangnya/  kewajiban-kewajibannya  apabila  perusahaan  di  likuidasi.
Dalam penelitian ini rasio solvabilitas diwakili oleh Debt to Asset Ratio (DAR).
Debt to Asset Ratio (DAR) adalah salah satu jenis rasio solvabilitas yang
mengukur jumlah aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang atau modal dari
kreditur (Brigham dan Houston, 2013: 143).  Rasio ini merupakan perbandingan
antara total hutang dengan total aktiva. Sehingga rasio ini menunjukkan sejauh
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mana  hutang  dapat  ditutupi  oleh  aktiva.  Menurut  Sawir  (2009:13)  DAR
merupakan rasio yang memperlihatkan proposi  antara kewajiban yang dimiliki
dan seluruh kekayaan yang dimiliki.
a. Rasio Profitabilitas/Rentabilitas
Rasio profitabilitas  atau disebut rasio rentabilitas  merupakan rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba melalui semua
kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah
karyawan, jumlah cabang dan sebagainya (Syafri, 2008:304). Dalam penelitian ini
rasio profitabilitas/ rentabilitas diwakili oleh Return On Asset (ROA).
Return On Asset  merupakan rasio antara laba bersih perusahaan terhadap
total aset (Brigham dan Houston, 2013: 148).  Menurut Syahyunan ( 2004:85 ),
ROA menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang
dipergunakan. Besarnya  perhitungan  pengembalian  atas  aktiva  menunjukkan
seberapa besar kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang tersedia bagi para
pemegang saham biasa dengan seluruh aktiva yang dimilikinya.
Hasil  perhitungan  rasio  ini  menunjukkan  efektivitas  dari  manajemen
dalam menghasilkan profit yang berkaitan dengan ketersediaan asset perusahaan.
ROA 20% berarti  setiap  Rp 1  modal  menghasilkan  keuntungan Rp 0,2  untuk
semua  investor.  Nilai  ROA yang  semakin  mendekati  1  ,  berarti  semakin  baik
profitabilitas perusahaan karena setiap aktiva yang ada dapat menghasilkan laba.
d. Rasio Aktivitas
Rasio  aktivitas  merupakan  rasio  yang  menunjukkan  seberapa  efektif
perusahaan dalam mengelola asetnya. Menurut Brigham dan Houston (2013) rasio
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aktivitas juga disebut  juga dengan rasio manajemen aset.  Dalam penelitian ini
rasio aktivitas diwakili oleh Total Assets Turn Over (TATO). 
Rasio  perputaran  total  aset  (TATO)  mengukur  perputaran  semua  aset
perusahaan. TATO merupakan perbandingan antara penjualan dengan total aktiva
suatu perusahaan dimana rasio ini menggambarkan kecepatan perputarannya total
aktiva  dalam  satu  periode  tertentu.  TATO  merupakan  rasioyangmenunjukkan
tingkat efisiensi penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan dalam menghasilkan
volume penjualan tertentu (Syamsuddin, 2001: 19).
TATO merupakan rasio yang menggambarkan perputaran aktiva diukur
dari  volume penjualan.  Jadi semakin besar rasio ini  semakin baik yang berarti
bahwa  aktiva  dapat  lebih  cepat  berputar  dan  meraih  laba  dan  menunjukkan
semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualan.
Dengan kata lain jumlah asset yang sama dapat memperbesar volume penjualan
apabila assets turn overnya ditingkatkan atau diperbesar. 
Rumus yang digunakan adalah:
e. Rasio Nilai Pasar
Rasio  Nilai  Pasar  (Market  Value  Ratio)  adalah  rasio-rasio  yang
menghubungkan harga saham perusahaan dengan laba, arus kas dan nilai buku per
sahamnya.  Rasio  nilai  pasar  ini  memberikan  gambaran  mengenai  prospek
perusahaan  yang  akan  datang  dan  untuk  mengetahui  bagaimana  pandangan
investor  terhadap  risiko  yang  akan  dihadapi.  Jika  rasio  likuiditas,  solvabilitas,
profitabilitas,  dan aktivitas terlihat baik (berjalan stabil)  maka dapat dipastikan
bahwa rasio  nilai  pasar  akan  tinggi  sehingga harga  saham tinggi  seperti  yang
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diperkirakan.  Dalam penelitian  ini  rasio  nilai  pasar  diwakili  oleh  Rasio  Nilai
Pasar/Nilai Buku atau Price to Earning Ratio (PER).
Rasio  nilai  pasar/nilai  buku  atau  Price  to  Earning  Ratio (PER)
merupakan  rasio  yang  menunjukkan  harga  pasar  suatu  saham  terhadap  nilai
bukunya.  Menurut  Moeljadi (2006:75)  Price Earning Ratio (PER) menunjukan
berapa  banyak  investor  bersedia  membayar  untuk  tiap  rupiah  dari  laba  yang
dilaporkan.
PER  digunakan  untuk  memprediksi  kemampuan  perusahaan  dalam
menghasilkan  laba  di  masa  yang  akan  datang.  Kesedian  para  investor  untuk
menerima kenaikan PER sangat bergantung pada prospek perusahaan. Perusahaan
dengan peluang tingkat  pertumbuhan yang tingi,  biasanya memiliki  PER yang
tinggi.  Sebaliknya  perusahaan  dengan  tingkat  pertumbuhan  yang  rendah
cenderung memiliki PER yang rendah pula (Prastowo 2005:96)
1.2. Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian-penelitian  terdahulu  tentang  pengaruh  kinerja  keuangan
terhadap harga saham terangkum dalam tabel 2.1. sebagai berikut:
Tabel 2.1.
Penelitian yang relevan
No. Nama
Peneliti
Judul
Penelitian
Variabel
Penelitian
Metode
Analisis
Hasil Penelitian
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1. Sardiyati 
(2016)
Pengaruh 
Kinerja 
Keuangan 
Terhadap 
Harga 
Saham 
Perusahaan 
Sub Sektor 
Makanan 
dan 
Minuman di
Bursa Efek 
Indonesia
Variabel 
Independen
: 
DAR,ROA,
PER
Variabel 
Dependen: 
Harga 
Saham
Multiple 
Linier 
Regressio
n
Variabel DAR, 
ROA, PER 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap harga 
saham. Variabel 
DAR dan PER 
secara parsial 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap harga 
saham sedangkan 
Variabel ROA 
tidak berpengaruh
secara parsial. 
Sedangkan 
variabel PER 
memiliki 
pengaruh paling 
dominan terhadap
harga saham.
2. Adek 
Rutika,
Pan 
Budi 
Marwot
o dan 
Fery 
Panjait
an 
(2015)
Analisis 
Pengaruh 
Earning Per 
Share 
(EPS), Net 
Profit 
Margin 
(NPM), 
Return On 
Asset 
(ROA) dan 
Debt to 
Equity 
Ratio 
(DER) 
Terhadap 
Harga 
Saham Pada
Perusahaan 
Variabel 
Independen
: EPS, 
NPM, 
ROA, DER
Variabel 
Dependen:
Harga 
Saham
Multiple 
Linier 
Regressio
n
Variabel EPS 
berpengaruh 
positif terhadap 
harga saham 
sedangkan 
variabel NPM, 
ROA, DER 
berpengaruh 
negatif terhadap 
harga saham. 
Namun secara 
simultan variabel 
EPS, NPM, ROA,
DER berpengaruh
terhadap harga 
saham.  
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Asuransi 
Yang 
Terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia 
Tahun 2011-
2013
3. Kadek 
Stia Rani 
dan Ni 
Nyoman 
Ayu 
(2015)
Pengaruh 
Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
Terhadap 
Harga 
Saham 
Dalam 
Indeks 
LQ45 Di 
BEI
Variabel 
Independen
:
CR, ROE, 
DAR, EPS, 
TATO
Variabel 
Dependen:
Harga 
Saham
Multiple 
Linier 
Regressio
n
Variabel EPS, 
TATO 
mempengaruhi 
harga saham 
secara positif dan 
signifikan, 
sedangkan CR, 
ROE, DAR 
berpengaruh tidak
signifikan 
terhadap harga 
saham.
4. Teska 
(2015)
Pengaruh 
Kinerja 
Keuangan 
Terhadap 
Harga 
Saham 
Perusahaan 
Tekstil dan 
Produk 
Tekstil 
(TPT) Yang 
Terdaftar Di
Bursa Efek 
Indonesia 
Tahun 
2009-2014
Variabel 
Independen
:
CR, DER, 
ROE, ITO, 
PER
Variabel 
Dependen:
Harga 
Saham
Multiple 
Linier 
Regressio
n
Secara parsial 
variabel DER 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan 
terhadap harga 
saham. Variabel 
ROE negatif dan 
signifikan 
terhadap harga 
saham. Variabel 
ITO berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap harga 
saham. Variabel 
CR dan PER 
tidak berpengaruh
terhadap harga 
saham. 
Sedangkan secara
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silmultan CR, 
DER, ROE, ITO 
dan PER 
berpengaruh 
terhadap harga 
saham.
5. Radim 
Gottwald 
(2012)
The Use of 
teh P/E 
Ratio to 
Stock 
Valuation
Variabel 
Independen
:
PER
Variabel 
Dependen:
Harga 
Saham
Empirical 
Anaylisis, 
selected 
test, 
statistical 
assessmen
t
PER sangat 
dianjurkan untuk 
penilaian saham.
Sumber: Data yang diolah tahun 2017
1.3. Kerangka Berfikir
Menurut Abdul Halim (2005: 5) untuk melakukan analisis terhadap suatu
efek atau kelompok efek tentang harga yang terlalu tinggi atau terlalu rendah ada
2 pendekatan yaitu pendekatan teknikal dan pendekatan fundamental. Pendekatan
teknikal  adalah  pendekatan  yang  digunakan  untuk  menganalisis  harga  saham
dengan  data  historis  harga  saham  sedangkan  pendekatan  fundamental  adalah
pendekatan yang digunakan untuk mengalisis harga saham dengan menggunakan
laporan  keuangan  yang  diterbitkan  emiten  maupun  administrator  bursa  efek
(laporan keuangan). Laporan keuangan bertujuan untuk membantu meramalkan
laba dan dividen masa depan (Brigham, 2013: 133).
Laporan keuangan suatu perusahaan Go Public terdiri dari empat laporan
keuangan, yaitu neraca, laporan laba/rugi, laporan perubahan modal, dan laporan
arus kas. Di dalam laporan keuangan, terdapat lima rasio keuangan yang biasa
digunakan untuk menganalisis faktor apa saja yang mempengaruhi harga saham.
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Kelima rasio tersebut diantaranya adalah rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio
rentabilitas/ profitabilitas, rasio aktivitas dan rasio harga pasar. 
Tidak  semua  rasio  yang  digunakan  peneliti  untuk  menganalisis  faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi harga saham. Peneliti mengambil salah satu
rumus dari masing-masing rasio keuangan. Untuk rasio likuiditas hanya diambil
Current Ratio  (CR), rasio solvabilitas diambil  Debt  to Asset Ratio (DAR), rasio
rentabilitas/ profitabilitas diambil Return On Asset (ROA), rasio aktivitas diambil
Total  Aktiva Turn Over (TATO), dan rasio pasar hanya diambil  Price Earning
Ratio (PER). 
Setelah  mengetahui  CR,  DAR,  ROA,  TATO,  PER,  dan  harga  saham
kemudian dianalisis untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kinerja keuangan
yang diwakili kelima rasio tersebut terhadap harga saham perusahaan manufaktur
sektor  makanan  dan  minuman  yang  terdaftar  pada  ISSI.  Hal  ini  dapat
digambarkan sebagai berikut:
Sehingga kerangka pemikiran disajikan sebagai berikut:
Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
CR (X1)
DAR (X2)
Harga Saham (Y)
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Sumber: Data yang diolah tahun 2017
Keterangan:
X1 = Current Ratio (CR)
X2 = Debt of Asset Ratio (DAR)
X3 = Total Asset Turn Over (TATO)
X4 = Return On Asset (ROA)
X5 = Price Earning Ratio (PER)
Y = Harga Saham
1.4. Hipotesis 
Berdasarkan  landasan  teori  dan  penelitian  terdahulu  yang  telah
dipaparkan,  maka  penelitian  ini  akan mencoba menganalisis  pengaruh  current
ratio (CR),  debt of asset (DAR),  return on assset (ROA),  total asset turn over
(TATO), per earning share (PER) terhadap harga saham.
1.4.1. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Harga Saham
Current  ratio  adalah  rasio  yang  mengukur  kemampuan  perusahaan
didalam  membayarkan  hutang  yang  segera  jatuh  tempo  (Kasmir,  2011:134).
TATO (X3)
PER (X5)
ROA (X4)
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Tingginya  nilai  current  ratio  dapat  meningkatkan  minat  investor  untuk  ikut
berinvestasi  dengan  membeli  saham  dari  perusahaan  tersebut,  maka  hal  ini
menyebabkan  harga  sahamnya  akan  naik.  Hal  ini  menunjukan  bahwa  current
ratio berpengaruh positif terhadap harga saham.
Bagherzadeh et al. (2013) menyatakan current ratio mempengaruhi harga
saham  secara  signifikan.  Dikutip  dari  Kadek  (2015)  bahwa  dalam  penelitian
Raharjo  dkk.  (2013),  Wicaksono  (2013)  dan  Mifta,  dkk.  (2013)  menunjukkan
current  ratio  berpengaruh  terhadap  harga  saham secara  positif  dan  signifikan.
Artinya,  current ratio  yang tinggi dapat menyebabkan harga sahamnya semakin
tinggi pula, sehingga hipotesisnya menjadi:
H1 :  Terdapat pengaruh current ratio terhadap harga saham pada perusahaan
manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di ISSI.
1.4.2. Pengaruh Debt of Asset Ratio (DAR) terhadap Harga Saham
Menurut  Syamsudin  (2004:  30)  Debt  to  Asset  Ratio digunakan  untuk
mengukur  seberapa  besar  jumlah  aktiva  perusahaan  yang  dibiayai  oleh  total
hutang. Semakin tinggi rasio ini  berarti semakin besar jumlah modal pinjaman
yang  digunakan  untuk  investasi  pada  aktiva  guna  menghasilkan  keuntungan
perusahaan. 
Debt to assets ratio, adalah rasio yang menilai perbandingan antara total
utang yang dimiliki perusahaan dengan total aktivanya. Rasio ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh utang perusahaan terhadap pengelolaan aktivanya (Kasmir,
2011:156). Artinya, bagi perusahaan dengan solvabilitas tinggi, akan menghadapi
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risiko kerugian yang tinggi  pula (Wiagustini,  2010:76).  Hal  ini  mengakibatkan
penurunan minat investor untuk membeli saham tersebut. 
Debt to assets ratio berpengaruh secara signifikan negatif terhadap harga
saham  (Suhadi,  2009).  Prasetyo  (2013)  dan  Viandita,  dkk  (2013)  juga
menunjukkan hasil penelitian yang sama, dimana  debt to assets ratio  memiliki
pengaruh  secara  signifikan  negatif  terhadap  perubahan  harga  saham,  sehingga
hipotesisnya menjadi:
H2 : Terdapat  pengaruh  debt  to  assets  ratio  terhadap  harga  saham  pada
perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di ISSI.
1.4.3. Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Harga Saham
Menurut  Lesatari  dan  Sugiharto  (2007  :  196)  dalam  Rinati  (2008:6)
Return On Asset (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur keuntungan
bersih yang diperoleh dari penggunaan aktiva. Dengan kata lain, semakin tinggi
rasio ini maka semakin baik produktivitas asset dalam memperoleh keuntungan
bersih.  Hal  ini  selanjutnya  akan  meningkatkan  daya  tarik  perusahaan  kepada
investor.  Peningkatan  daya  tarik  perusahaan  tersebut  makin  diminati  investor,
karena tingkat pengembalian akan semakin besar.  
Semakin  efisiensi  suatu  perusahaan  dalam mengeluarkan biaya-biaya,
maka semakin besar tingkat keuntungan yang akan diperoleh perusahaan tersebut.
Perolehan  laba  penjualan yang  tinggi  yang  dihasilkan  suatu  perusahaan  akan
mendorong  permintaan  atas  saham tersebut  meningkat,  yang akan  berdampak
pada peningkatan ROA suatu perusahaan.  
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ROA mencerminkan  kemampuan perusahaan  dalam memperoleh  laba
bersih setelah pajak dari total asset yang digunakan untuk operasional perusahaan.
Semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa perusahaan semakin efektif dalam
memanfaatkan aktiva untuk menghasilkan laba bersih setelah pajak. Dengan kata
lain ROA akan berpengaruh positif terhadap harga saham perusahaan.
Berdasarkan  penelitian  Adek,ddk  (2015)  dan  Sardiyati  (2016)  ROA
berpengaruh dalam menganalisis harga saham. Hal ini didukung oleh penelitian
Angrawit (2011) dan  Abied  (2013)  yang menyatakan ROA berpengaruh terhadap
harga saham. Sehingga hipotesisnya sebagai berikut:
H3 : Terdapat pengaruh return on asset terhadap harga saham pada perusahaan
manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di ISSI.
1.4.4. Pengaruh Total Asset Turn Over (TATO) terhadap Harga Saham
Total  assets  Turn  Over  (TATO)  adalah  rasio  yang  berguna  dalam
melakukan pengukuran perputaran aktiva dan jumlah penjualan yang didapatkan
perusahaan  (Kasmir,  2011:185).  Nilai  total  assets  turnover  yang  tinggi
mengindikasikan efektivitas penggunaan aktiva dalam menghasilkan penjualan.
Hasil akhirnya tentu adalah laba yang tinggi dan kinerja keuangan yang semakin
baik (Aldiansyah dkk., 2013).
Aldiansyah  dkk.  (2013)  menyatakan  bahwa  total  assets  turnover
berpengaruh secara positif signifikan terhadap harga saham. Penelitian ini  juga
didukung  oleh  Wicaksono  (2013)  dan  Sipayung  (2014),  dimana  hasil
penelitiannya  menunjukkan  bahwa  total  assets  turnover  berpengaruh  positif
signifikan terhadap harga saham. Hal ini berarti, nilai  total assets turnover  yang
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semakin tinggi dapat meningkatkan harga saham perusahaan tersebut, sehingga
hipotesisnya menjadi:
H4 :  Terdapat  pengaruh  total  assets  turnover  terhadap  harga  saham  pada
perusahaan manufaktur  sektor  makanan dan minuman yang terdaftar  di
ISSI.
1.4.5. Pengaruh Price Earning Share (PER) terhadap Harga Saham
Price earning share berpengaruh terhadap harga saham. PER merupakan
angka  psikologis  bagi  penilaian investor  dimana  PER  yang  kecil  akan  lebih
menarik dibandingkan dengan PER tinggi. PER rendah ini disebabkan oleh laba
per  saham yang relatif  tinggi  dibandingkan dengan harga  sahamnya,  sehingga
tingkat return-nya lebih baik dan payback period-nya lebih singkat lagi. PER yang
kecil merupakan salah satu pertimbangan utama bagi value investing.
Hal  ini  dibuktikan  oleh  penelitian  Sardiyati  (2016)  dan  Teska  (2015)
yanga  menyatakan  PER  berpengaruh  terhadap  harga  saham.  Sehingga
hipotesisnya adalah:
H5 :  Terdapat  pengauh  price  earning  share  terhadap  harga  saham  pada
perusahaan manufaktur  sektor  makanan dan minuman yang terdaftar  di
ISSI.
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian
Penelitian  ini  dilaksanakan  pada  perusahaan  Industri  Manufaktur  Sektor
Industri Barang Konsumsi Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di
Indeks  Saham Syariah  Indonesia  (ISSI) dengan input  data  tahun 2012 sampai
dengan  2016.  Data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  diakses  melalui
www.idx.co.id. Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2017 hingga selesai.
3.2.  Jenis  Penelitian
Jenis data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan
dalam  penentuan  metode  pengumpulan  data.  Data  yang  digunakan  dalam
penelitian  ini  data  kuantitatif  yaitu  data  penelitian  berupa  angka-  angka  dan
analisis  menggunakan statistik  (Sugiyono,  2011). Data  yang dinyatakan dalam
angka-angka, menunjukkan nilai terhadap besaran atau variabel yang diwakilinya
berupa  bentuk laporan  tahunan perusahaan  makanan  dan minuman  Go Public
yang telah dipublikasikan melalui website Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)
di www.idx.co.id. Diambilnya data di  Indonesia Stock Exchange (IDX) sebagai
sumber pengambilan data karena data yang telah dipublikasikan tersebut sudah
resmi dan lengkap dengan pengauditan serta data yang dibutuhkan lebih akurat.
3.3.  Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel
3.3.1. Populasi
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
manufaktur  sub  sektor  makanan  dan  minuman  yang  terdaftar  Indeks  Saham
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Syariah  Indonesia  (ISSI)  di  periode  tahun 2012 sampai  dengan  2016.  Berikut
nama-nama perusahaan yang menjadi populasi penelitian:
Tabel 3.1
Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar pada ISSI
Periode 2012-2016
No. Kode Emiten Nama Perusahaan
1. AISA PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk.
2. ADES PT Akasha Wira International Tbk.
3. CEKA PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.
4. DAVO PT Davomas Abadi Tbk.
5. ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.
6. INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk.
7. MYOR PT Mayora Indah Tbk.
8. PSDN PT Prasidha Aneka Niaga Tbk.
9. ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk.
10. SKBM PT Sekar Bumi Tbk.
11. SKLT PT Sekar Laut Tbk.
12. STTP PT Siantar Top Tbk.
13. ULTJ PT Ultrajaya Milk Industry Tbk.
Sumber: idx, 2012-2016
3.3.2. Sampel
Sampel  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  perusahaan  yang
terdaftar di  Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) selama periode 2012-2016.
Sampel  yang  diperoleh  berdasarkan  kriteria  yang  ditetapkan  maka  diperoleh
sampel 10 perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman.
3.4. Data dan Sumber Data
3.4.1.Data
Jenis  data  yang  digunakan  dalam penelitian  ini  adalah  data  sekunder,
yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung melalui perantara. Data sekunder
dalam penelitian ini berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang terdaftar
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di  Indeks Saham Syariah Indonesia  (ISSI)  periode  2012 sampai  dengan 2016.
Data yang digunakan diperoleh dari website www.idx.co.id.
3.4.2.Sumber Data
Sumber  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  berupa  data  yang
dipublikasi  untuk  umum  yaitu  laporan  keuangan  tahunan  perusahaan  yang
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2012 sampai dengan
2016 yang diperoleh dari website www.idx.co.id.
3.5.  Teknik Pengumpulan Data
Metode  penumpulan  data  yang  dilakukan  dalam  penelitian  ini
menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi yang dilakukan dalam
penelitian ini dengan cara mengumpulkan data berupa laporan keuangan tahunan
yang sudah diaudit dan terdaftar di ISSI dengan kriteria pemilihan sampel. Setelah
peneliti menemukan selanjutnya peneliti mencatat dan mengkaji data tersebut.
3.6.  Variabel Penelitian
Menurut  Sugiyono  (2011:38)  menyatakan,  variabel  penelitian  adalah
suatu atribut atau nilai atau sifat orang, objek atau kegiatan yang memiliki variasi
tertentu  yang  ditetapkan  oleh  peneliti  guna  dipelajari  dan  selanjutnya  ditarik
kesimpulannya. Sedangkan  menurut  Suharsimi  Arikunto  (1998: 99),  variabel
penelitian adalah objek penelitian,  atau apa yang menjadi  titik  perhatian suatu
penelitian. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi 2
yaitu 
1. Dependent Variable (Variabel Terikat)
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Dependent variable (variabel terikat) merupakan variabel yang menjadi
perhatian umum peneliti. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah harga saham
pada perusahaan manufaktur  makanan dan minuman yang terdaftar  pada ISSI.
Sehingga:
Harga saham dinyatakan sebagai Y
2. Independent Variable (Variabel Bebas)
Independent  variable (variabel  bebas)  adalah  variabel  yang
mempengaruhi variabel lain, baik secara positif maupun negatif. Variabel bebas
dalam penelitian ini terdiri dari:
a. Current Ratio (CR) dinyatakan sebagai X1.
b. Debt to Asset Ratio (DAR) dinyatakan sebagai X2.
c. Total Asset Turn Over (TATO) dinyatakan sebagai X3.
d. Return On Asset (ROA) dinyatakan sebagai X4.
e. Price Earning Ratio (PER) dinyatakan sebagai X5.
3.7.  Definisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini,  penulis mencoba untuk mengemukakan beberapa
konsep operasional yang dapat digunakan untuk menganalisis beberapa hal yang
terkait sebagai berikut :
Tabel 3.2
Definisi Operasional Variabel
Variabel
Penelitian
Konsep Variabel Indikator Variabel
Operasional
Skala
Rasio
Likuiditas
Current  Ratio
(CR)
Rasio ini mengukur
sejauh mana akitva
lancar  menutupi
kewajiban-
kewajiban lancar.
Aktiva Lancar     x 100%
Hutang Lancar
Independen Rasio
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(Sawir, 2009:10)
Rasio
Solvabilitas
Debt  to  Asset
Ratio (DAR)
Rasio ini mengukur
proposi  antara
kewajiban  yang
dimiliki dan seluruh
kekayaan  yang
dimiliki.
(Sawir, 2009:13)
Total Kewajiban
Total Aktiva
Independen Rasio
Rasio Aktivitas
Total  Asset
Turn  Over
(TATO)
Rasio ini mengukur
tingkat  efisiensi
penggunaan
keseluruhan  aktiva
perusahaan  dalam
menghasilkan
volume  penjualan
tertentu. 
(Syamsuddin, 2001:
19)
Penjualan
Total Aktiva
Independen Rasio
Rasio
Profitabilitas
Return  On
Asset (ROA)
Rasio ini mengukur
kemampuan
perusahaan
menghasilkan  laba
dari  aktiva  yang
dipergunakan.
(Syahyunan, 2004:
85)
Laba bersih
Total Aset
Independen Rasio
Rasio  Harga
Pasar
Price  Earning
Ratio (PER)
Rasio  untuk
mengukur harga per
lembar  saham  saat
ini  (Current  Price)
Independen Rasio
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terhadap laba bersih
(Earning)
perusahaan.  PER
menunjukan  berapa
banyak  investor
bersedia  membayar
untuk  tiap  rupiah
dari  laba  yang
dilaporkan.
(Moeljadi,  2006:
75)
Harga per Saham
Laba per Saham
Harga Saham Harga  pasar
merupakan  harga
dari  suatu  saham
pada  pasar  yang
sedang berlangsung
atau  jika  pasar
sudah  ditutup,maka
harga  pasar  adalah
harga  penutupnya
(closing price).
(Anoraga  dan
Pakarti, 2006)
Closing  Price  (Harga
Penutup)
Dependen Rasio
Sumber: Data yang diolah tahun 2017
3.8.  Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini,  data dikumpulkan melalui dua tahap. Pada tahap
pertama  akan  dilakukan  studi  pustaka  yaitu  dengan  mencari  literatur  yang
berhubungan dengan penelitian. Pada tahap kedua dikumpulkan data dengan cara
mengunduh dari situs  www.idx.co.id melalui media internet untuk memperoleh
laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan. 
Teknis analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah
analisis  statistik  parametik  berdasarkan  data  yang  diperoleh.  Analisis  statistik
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parametik  yang  digunakan  yaitu  analisis  regresi  berganda  (Multiple  linier
Regression).  Adapun  prosedur/  langkah-langkah  yang  akan  digunakan  untuk
menjawab hipotesis penulisin ini adalah
1. Menyatakan hipotesis penulisan.
2. Menyatakan tingkat signifikasi, yang digunakan yaitu alpha (α) = 0,05.
Analisis  regresi  tujuan  utamanya  adalah  menyelidiki  hubungan  sebab
akibat  antara  variabel  yang  dijelaskan  (variable  dependend)  dengan  satu  atau
lebih variabel penjelas (variable independend). 
3.8.1.Analisis Data Statistik
Setelah  data  yang  diperlukan  diperoleh,  dilakukan  pengolahan  data
dengan cara menyusun data dan disesuaikan dengan variabel yang akan diteliti.
Untuk  menguji  data,  dilakukan  pengujian  secara  verifikatif  untuk  menghitung
apakah terdapat pengaruh CR, DAR, ROA, TATO, PER terhadap harga saham
pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar pada
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2012-2016. Untuk mempermudah
pengolahan data, maka penulis menggunakan  software SPSS 20.0  for windows.
Untuk lebih jelasnya akan dibahas seperti di bawah ini:
1. Uji Asumsi Klasik
Model  regresi  linier  dapat  disebut  sebagai  model  yang  baik  jika
memenuhi  asumsi  klask.  Oleh  karena  itu,  uji  asumsi  klasik  sangat  diperlukan
sebelum melakukan analisis regresi. Uji asumsi klasik terdiri atas uji normalitas,
uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi dan uji multikolinearitas.
a. Uji Normalitas
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Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu
distribusi data. Pada dasarnya, uji normalitas adalah membandingkan antara data
yang dimiliki dan data yang berdistibusi normal yang memiliki mean dan standar
deviasi  yang  sama  dengan  data  yang  dimiliki.  Uji  normalitas  menjadi  sangat
penting karena salah satu syarat pengujian parametric-test (uji parametik).
Data  yang  normal  berarti  mempunyai  sebaran  yang  normal.  Untuk
menentukan  normal  atau  tidaknya  suatu  data,  maka  dapat  dilihat  nilai  sig.  di
bagian Kolmogrov-Smirnov dalam tabel  Tests  of  Normality.  Kriteria  pengujian
sebagai berikut (Sarjono, 2013: 53-64):
1.) Angka signifikasi uji Kolmogorov-Smirnov Sig. > 0,05 menunjukkan data
berdistribusi normal.
2.) Angka signifikasi uji Kolmogorov-Smirnov Sig < 0,05 menunjukkan data
tidak berdistribusi normal.
Selain melihat  sig.  di bagian Kolmogorv-Smirnov dalam tabel  Test  of
Normality, uji normalitas juga dapat diketahui melalui grafik  Normal P-P Plot.
Apabila titik-titik telah mengikuti garis lurus, maka dapat dikatakan residual telah
mengikuti distribusi normal (Astuti, 2012).
b. Uji Heteroskedastisitas
Salah satu regresi linier yang harus dipenuhi adalah homogenitas variansi
dari error (homoskedastisitas; homoscedastifity). Homoskedastisitas berarti bahwa
variansi dari error bersifat konstan atau disebut juga identik. Kebalikannya adalah
kasus heteroskedatisitas, yaitu jika kondisi variansi errornya (atau y) tidak identik
(Setiawan, 2010: 103).
Model regresi yang baik adalah terjadi homoskedastisitas dalam model,
atau dengan kata lain tidak terjadi  heteroskedastisitas.  Cara yang paling sering
digunakan  untuk  mendeteksi  ada  tidaknya  heteroskedastisitas  yaitu  dengan
melihat scatterplot. Dari scatterplot, bila terlihat titik-titik menyebar secara acak,
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baik dibagian angka nol atau bagian bawah angka nol dari sumbu vertikal atau
sumbu Y.
c. Uji Autokorelasi
Autokorelasi  adalah  suatu  korelasi  antara  nilai  variabel  dengan  nilai
variabel yang sama pada lag satu atau lebih sebelumnya.misalnya variabel bebas
X1 data ke i berkorelasi dengan data ke i-1 atau i-2. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan  uji  Durbin  Watson,  dengan  hipotesis  sebagai  berikut  (Sarjono,
2008: 93):
H0 : ρ = 0
H1 : ρ ≠ 0
Sedangkan uji statistik yang digunakan adalah:
d =
∑
i=2
n
(ei−ei−1)2
∑
i=2
n
e i
2
Hasil perhitungan  Durbin Watson kemudian dibandingkan dengan nilai
DW kritis. Kemudian dilakukan penyimpulan apakah ada autokorelasi atau tidak
yang ditandai dengan batas-batas atas ( du ) dan batas-batas bawah ( dL ). Aturan
keptusannya adalah sebagai berikut:
Tabel 3.3
Aturan Keputusan Autokorelasi
Hipotesis Awal (H0) Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi 
positif
Tolak 0 < d < dL
Tidak ada autokorelasi 
positif
Tidak ada keputusan dL ≤ d ≤ dU
Tidak ada autokorelasi 
negatif
Tolak 4 – dL < d < 4
Tidak ada autokoreasi 
negatif
Tidak ada keputusan 4 – dU ≤ d ≤ 4 – dL
Tidak ada autokoreasi 
positif atau negatif
Tidak tolak dU ≤ d ≤ 4 - dU
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Sumber : Astuti, 2012: 41
d. Uji Multikolinearitas
Uji  multikolineritas  bertujuan  untuk  mengetahui  hubungan  di  antara
variabel  independen  memiliki  masalah  multikorelasi  (gejala  multikolinearitas)
atau tidak.  Mutikorelasi  adalah korelasi  yang sangat  tinggi  atau  sangat  rendah
yang terjadi pada hubungan diantara variabel independen. Uji multikorelasi perlu
dilakukan jika jumlah variabel independen lebih dari satu. Menurut Wijaya (2009:
119),  ada  beberapa  cara  mendeteksi  ada  tidaknya  multikoreliniearitas,  sebagai
berikut:
1.) Nilai  R2  yang  dihasilkan  oleh  suatu  estimasi  model  regresi  empiris  yang
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel independen banyak yang tidak
signifikan mempengaruhi variabel dependen.
2.) Menganalisis korelasi di antara variabel independen. Jika di antara variabel
independen ada korelasi yang cukup tinggi (lebih besar daripada 0,90), halini
merupakan indikasi adanya multikoliniearitas.
3.) Multikoliniearitasdapat juga dilihat dari nilai VIF (Variance Inflating Factor).
Jika VIF < 10, tingkat kolinearitas dapat ditoleransi.
4.) Nilai Eigenvalue sejumlah satu atau lebih variabel bebas yang mendekati nol
memberikan petunjuk adanya multikoliniearitas.
Dasar pengambilan keputusan (Sarjono, 2013: 70-74):
1.) Jika  nilai  VIF < 10 maka tidak terjadi  multikoliniearitas  diantara variabel
independen.
2.) Jika  nilai  VIF  >  10  maka  terjadi  multikoliniearitas  di  antara  variabel
independen.
2. Uji Kepetepatan Model
a. Uji Koefisien Determinasi (R2)
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Koefesien determinasi digunakan untuk mengetahui sampai sejauh mana
ketepatan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili kelompok
data hasil observasi.  Koefisien determinasi menggambarkan bagian dari  variasi
total yang dapat diterangkan oleh model. Semakin besar nilai R2 (mendekati 1),
maka  ketepatannya  dikatakan  semakin  baik.  Sifat  yang  dimiliki  koefisien
determinasi adalah (Setiawan, 2010: 64-65):
1.) Nilai R2 selalu positif karena merupakan nisbah dari jumlah kuadrat.
2.) R2 = 0, berarti tidak ada hubungan antara X dan Y, atau model regresi yang
berbentuk tidak tepat untuk meramalkan Y.
R2  =  1,  berarti  garis  regresi  yang  terbentuk  dapat  meramalkan  Y secara
sempurna.
b. Uji F (Simultan)
Pengujian  ini  dilakukan  untuk  mengetahui  apakah  semua  variabel
independen  mempunyai  pengaruh  yang  samaterhadap  variabel  dependen.
Pengambilan  keputusan  dilakukan  berdasarkan  perbandingan  antara  nilai  Fhitung
dengan  nilai  Ftabel  sesuai  dengan  tingkat  signifikasi  yang  digunakan  dalam
penelitian. Peniltian ini menggunakan tingkat signifikasi 5%.
Jika Fhitung lebih kecil daripada Ftabel, maka keputusannya adalah menerima
H0.  Artinya secara statistik dapat dibuktikan bahwa semua variabel independen
tidak berpengaruh terhadap perubahan nilai  variabel  dependen. Sedangkan jika
Fhitung  lebih besar daripada Ftabel, maka keputusannya adalah menolak H0. Artinya
secara  statistik  data  yang  digunakan  membuktikan  bahwa  semua  variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen (Algifari, 2000: 72-73).
3. Analisis Regresi Berganda
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda
dengan alat bantu SPSS 20.0  for windows. Penelitian ini menjelaskan pengaruh
antara satu variabel terikat (Harga Saham) dengan beberapa variabel bebas (CR,
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DAR, ROA, TATO, PER). Persamaan garis regresi merupakan model hubungan
antara dua variabel atau lebih, yaitu antara variabel terikat dengan variabel bebas.
Model dalam penelitian ini adalah:
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 e
dimana:
a = konstanta persamaan regresi
Y = variabel terikat Harga Saham
X1 = variabel bebas Current Rasio (CR)
X2 = variabel bebas Debt to Asset Ratio (DAR)
X3 = variabel bebas Total Asset Turn Over (TATO)
X4 = variabel bebas Return On Asset (ROA)
X5 = variabel bebas Price Earning Share (PER)
b1, b2, b3, b4, b5 = koefisien regresi linier berganda
e = koefisien error
Asumsi mendasar dalam analisis regresi adalah (Sofyan, 2014: 82):
a. Residu mengikuti fungsi distribusi normal.
b. Varians residu konstan untuk setiap data pengamatan (homoskedastisitas).
c. Tidak terdapat autokorelasi antara residu untuk setiap data pengamatan.
d. Tidak terdapat problem multikoliniearitas antara variabel independen.
Residu  didefinisikan  sebagai  sisa  atau  perbedaan  hasil  antara  nilai  data
pengamatan variabel dependen terhadap nilai variabel dependen hasil prediksi.
4. Pengujian Hipotesis (Uji T)
Pengujian  ini  dilakukan  untuk  mengetahui  pengaruh  variabel  bebas
terhadap  variabel  terikat  secara  parsial  dengan  derajat  keabsahan  5%.
Pengambilan  keputusannya  dilakukan  berdasarkan  perbandingan  nilai  thitung
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masing-masing koefisien regresi dengan ttabel (nilai kritis) sesuai dengan tingkat
signifikasi yang digunakan.
Jika  thitung suatu  koefisien  regresi  lebih  kecil  daripada  ttabel maka
keputusannya menerima H0. Artinya koefesien regresi variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen. Sedangkan jika pada pengujian terhadap
suatu  koefisien  regresi,  thitung lebih  besar  dari  ttabel,  maka  keptusannya  adalah
menolak H0. Artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen
(Algifari, 2000: 70-71).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Data Subyek Penelitian
Penelitian ini menguji apakah variabel Current Asset (CR), Debt to Asset
Ratio (DAR),  Total Asset Turn Over (TATO),  Return On Asset (ROA), Price
Earning  Ratio (PER)  berpengaruh  Terhadap  Harga  Saham  Pada  Perusahaan
Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman di Indeks Saham Syariah Indonesia
(ISSI) Tahun 2012-2016. Populasi  yang digunakan dalam penelitian ini  adalah
seluruh perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar
Indeks  Saham Syariah  Indonesia  (ISSI)  di  periode  tahun 2012 sampai  dengan
2016.
Sampel yang terpilih pada penelitian ini adalah perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di  Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) pada tahun
2012 sampai dengan 2016 secara berturut-turut dan memiliki kriteria tertentu yang
mendukung penelitian.  Adapun kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel
sebagai berikut:
1.  Perusahaan yang terdaftar  pada ISSI secara berturut-turut  pada tahun 2012-
2016.
2. Perusahaan tidak delisting (keluar) dari ISSI selama periode 2012-2016.
3. Perusahaan tidak pindah sektor selama periode 2012-2016.
4. Perusahaan yang laporan keuangan tahunannya lengkap atau dapat diakses di
www.idx.co.id.
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Tabel 4.1
Penentuan Sampel
No. Kriteria Jumlah
1. Perusahaan  sektor  makanan  dan  minuman  yang
terdaftar di ISSI tahun 2012-2016
13
2. Perusahaan delisting pada periode 2012-2016 1
3. Perusahaan pindah sektor pada periode 2012-2016 1
4. Laporan keuangan tidak lengkap atau tidak bisa di 
akses di www.idx.co.id
1
Jumlah sampel 10
Sumber: data diolah
Adapun  perusahaan-perusahaan  sektor  makanan  dan  minuman  yang
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 4.2
Perusahaan yang Menjadi Sampel Penelitian
No. Kode Emiten Nama Perusahaan
1. AISA PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk.
2. CEKA PT Wilmar Wira International Tbk.
3. ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.
4. INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk.
5. MYOR PT Mayora Indah Tbk.
6. PSDN PT Prasidha Aneka Niaga Tbk.
7. ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk.
8. SKBM PT Sekar Bumi Tbk.
9. SKLT PT Sekar Laut Tbk.
10. ULTJ PT Ultrajaya Milk Industry Tbk.
Sumber: idx, data diolah 2017
Berdasarkan  populasi  13  perusahaan,  hanya  10  perusahaan  yang  memenuhi
sampel penelitian.  10 perusahaan kemudian dikali  5 tahun periode yaitu 2012-
2016. Sehingga akan menghasilkan n = 50, dengan perhitungan sebagai berikut:
n =10 perusahaan x 5 tahun = 50 sampel.
4.2 Pengujian dan Hasil Analisa Data
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1.2.1. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah data
yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal ataukah tidak normal.
Hasil output pengujian SPSS dapat dilihat pada tabel 4.3.
Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 50
Normal Parametersa,b
Mean 0E-7
Std. Deviation 5721,02151593
Most Extreme Differences
Absolute ,136
Positive ,136
Negative -,095
Kolmogorov-Smirnov Z ,962
Asymp. Sig. (2-tailed) ,313
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data yang diolah tahun 2017
Berdasarkan tabel 4.3 dengan uji statistik  non-parametric Kolmogorov-Smirnov
diperoleh nilai  Asymp. Sig = 0,313 > 0,05%, artinya data berdistribusi normal.
Sehingga data pada penelitian ini layak untuk digunakan. 
a. Uji Heteroskedastisitas
Uji  heteroskedatisitas  bertujuan  menguji  apakah  dalam model  regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
Jika  variance  dari  residual  satu  pengamatan  ke  pengamatan  lain  tetap,  maka
disebut  homoskedastisitas,  dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Cara ini
52
adalah  cara  yang  tidak  formal,  akan  tetapi  dapat  digunakan  sebagai  indikator
adanya heteroskedastisitas. 
Gambar 4.1
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data yang diolah tahun 2017
Dari  grafik  diatas  dapat  diketahui  bahwa titik-titik  menyebar  dan tidak
membentuk pola tertentu dan titik tersebut berada diatas dan dibawah angka 0
pada sumbu Y. 
b. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji  Durbin
Watson (DW  test).  Tabel  4.4  berikut  ini  menunjukkan  hasil  perhitungan  Uji
Durbin Watson dengan menggunakan SPSS.
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate Durbin-Watson
1 .552a .304 .225 6037.33511 .959
a. Predictors: (Constant), PER, DAR, TATO, ROA, CR
b. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Data yang diolah tahun 2017
Dasar  pengambilan  keputusan  ada  tidaknya  autokorelasi  yaitu  dengan
melihat tabel  Durbin Watson, yaitu 0 < d < dL. Berdasarkan tabel nilai  Durbin
Watson (k,n) jadi (5,50) dimana nilai k adalah jumlah variabel dan nilai 50 adalah
jumlah sampel, diperoleh nilai dL dan dU adalah 1,3346 dan 1,7708. Maka nilai
autokorelasi  diantara   0  <  0,959  <  1,3346  sehingga  tidak  terjadi  autokorelasi
positif pada data penelitian ini.
c. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
terdapat  korelasi  antar  variabel  bebas.  Model  regresi  yang  baik  tidak  terjadi
korelasi  antar  variabel  bebas,  untuk  mendeteksi  ada  atau  tidaknya
multikolinearitas pada model regresi  adalah dengan melihat nilai tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10,
maka  dapat  disimpulkan  bahwa  tidak  terdapat  multikolinieritas  antar  variabel
bebas  pada  model  regresi.  Berikut  ini  adalah  hasil  perhitungan  dengan
menggunakan program SPSS yang dapat dilihat pada tabel 4.5.
Tabel 4.5
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Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficientsa
Model Unstandardized
Coefficients
Standardize
d
Coefficients
t Sig. Collinearity
Statistics
B Std. Error Beta Toleranc
e
VIF
1
(Constant
)
-15115,619 7277,163 -2,077 ,044
CR 41,048 17,046 ,458 2,408 ,020 ,437 2,289
DAR 18195,095 8248,956 ,355 2,206 ,033 ,610 1,639
TATO -318,409 1585,116 -,028 -,201 ,842 ,808 1,237
ROA -5,500 219,895 -,004 -,025 ,980 ,569 1,758
PER 190,649 86,055 ,332 2,215 ,032 ,702 1,424
a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Data yang diolah tahun 2017
Berdasarkan  tabel  4.5,  terlihat  bahwa  pada  setiap  variabel  bebas
mempunyai nilai  tolerance > 0,1 dan nilai  VIF < 10, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel bebas pada model regresi ini.
Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa tidak terdapat kemiripan antar variabel
bebas/ independen pada penelitian ini, yaitu:  Current Asset (CR),  Debt to Asset
Ratio (DAR),  Total Asset Turn Over (TATO),  Return On Asset (ROA),  Price
Earning Ratio (PER). Masing-masing variabel bebas/ independen memiliki nilai
VIF diantara 1-10.  
Nilai  VIF  masing-masing  variabel  bebas/  independen  adalah  sebagai
berikut:  Current  Asset (CR),  2,289;  Debt to Asset  Ratio (DAR), 1,639;  Total
Asset Turn Over (TATO), 1,237;  Return On Asset (ROA), 1,758; Price Earning
Ratio (PER),  1,424.  Sedangkan  nilai  tolerance masing-masing  variabel  bebas/
independen  adalah  sebagai  berikut:  Current  Asset (CR),  0,437;  Debt  to  Asset
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Ratio (DAR), 0,610;  Total Asset Turn Over (TATO), 0,808;  Return On Asset
(ROA), 0,569; Price Earning Ratio (PER), 0,702.
1.2.2. Analisis Liniear Regresi Berganda
Pada penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis liniear
regresi berganda. Analisis ini dilakukan oleh karena pada penelitian ini memiliki
satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel dependen.
Dari  analisis  statistik  dengan program SPSS diperoleh hasil  persamaan regresi
linear berganda yang dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini.
Tabel 4.6
Analisis Regresi Liniear Berganda
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) -15115,619 7277,163 -2,077 ,044
CR 41,048 17,046 ,458 2,408 ,020
DAR 18195,095 8248,956 ,355 2,206 ,033
TATO -318,409 1585,116 -,028 -,201 ,842
ROA -5,500 219,895 -,004 -,025 ,980
PER 190,649 86,055 ,332 2,215 ,032
a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Data yang diolah tahun 2017
Tabel 4.6 menunjukkan persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y = -5115,619  + 41,048X1 + 18195,05X2 – 318,409X3 -5,500 X4 + 190,649X5. 
Persamaan regresi tersebut mempunyai makna sebagai berikut:
1. Konstanta = -5115,619
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Apabila variabel CR (X1), DAR (X2), TATO (X3), ROA (X4), dan PER
(X5)  dianggap  sama  dengan   nol,  maka  variabel  Harga  Saham  (Y)  sebesar
-5115,619 per lembar. 
2. Koefisien X1 = 41,048
Apabila  variabel  CR  (X1)  mengalami  kenaikan  sebesar  satu  satuan,
sementara DAR (X2), TATO (X3), ROA (X4) dan PER (X5) dianggap tetap, maka
akan mempengaruhi kenaikan Harga Saham (Y) sebesar 41,048 per lembar. 
3. Koefisien X2 = 18195,05
Apabila  variabel  DAR (X2)  mengalami  kenaikan sebesar  satu  satuan,
sementara CAR (X1), TATO (X3), ROA (X4) dan PER (X5) dianggap tetap, maka
akan mempengaruhi penurunan Harga Saham (Y) sebesar 18195,05 per lembar. 
4. Koefisien X3 = -318,409
Apabila variabel TATO (X3) mengalami kenaikan sebesar satu persen,
sementara CAR (X1), DAR (X2), ROA (X4) dan PER (X5) dianggap tetap, maka
akan mempengaruhi penurunan Harga Saham (Y) sebesar -318,409 per lembar.
5. Koefisien X4 = -5,500 
Apabila  variabel  ROA (X4)  mengalami  kenaikan sebesar  satu  satuan,
sementara CR (X1), DAR (X2), dan TATO (X3), dan PER (X5) dianggap tetap,
maka akan menyebabkan kenaikan Harga Saham (Y) sebesar -5,500 per lembar.
6. Koefisien X5= 190,649
Apabila  variabel  PER (X5)  mengalami  kenaikan  sebesar  satu  satuan,
sementara CR (X1), DAR (X2), dan TATO (X3), dan ROA (X4) dianggap tetap,
maka akan menyebabkan kenaikan Harga Saham (Y) sebesar 190,649 per lembar.
1.2.3. Uji Ketepatan Model
1. Uji Koefessien Determinasi (R2)
Dalam  melakukan  pengukuran  model  regresi  diperlukan  pengujian
koefisien determinasi (R²). Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur
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tingkat  kecocokan  atau  kesempurnaan  model  regresi.  Tabel  4.7  berikut  ini
menunjukkan hasil dari pengujian koefisien determinasi.
Tabel 4.7
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²)
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate Durbin-Watson
1 .552a .304 .225 6037.33511 .959
a. Predictors: (Constant), PER, DAR, TATO, ROA, CR
b. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: data yang diolah tahun 2017
Berdasarkan  pengujian  koefisien  determinasi  diperoleh  nilai  adjusted
square  sebesar  0,225  atau  22,5%.  Hubungan  ini  akan  sempurna  (100%)  atau
mendekati jika ada variabel independen lain dimasukkan dalam model. Dengan
kata lain CR, DAR, TATO, ROA, PER memberi pengaruh bersama sekitar 22,5%
terhadap harga saham. Sedangkan sisanya 77,5% dipengaruhi oleh variabel lain.
2. Uji F
Uji  F  dilakukan  untuk  melihat  pengaruh  variabel  independen  secara
simultan terhadap variabel dependen. Hasil pengolahan data menggunakan SPSS
dapat dilihat pada tabel 4.8, berikut ini.
Tabel 4.8
Uji F
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 7.022E8 5 1.404E8 3.853 .006a
Residual 1.604E9 44 36449415.275
Total 2.306E9 49
a. Predictors: (Constant), PER, DAR, TATO, ROA, CR
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b. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: data yang di olah tahun 2017
Tabel 4.8 menunjukkan adanya nilai Fhitung = 3,853 sedangkan nilai dari
Ftabel = 2,579. Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa nilai  Fhitung >  Ftabel,
berarti model yang dibuat sudah tepat. Dari hasil analisis regresi  juga diketahui
bahwa p-value = 0,006 < 0,05, ini berarti bahwa semua singnifikan yang berarti
bahwa variabel Current Asset (CR), Debt to Asset Ratio (DAR),  Total Asset Turn
Over (TATO),   Return  On  Asset (ROA),  Price  Earning  Ratio (PER)  secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel harga saham pada Perusahaan
Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman di Indeks Saham Syariah Indonesia
(ISSI) Tahun 2012-2016.
1.2.4. Uji Hipotesis
Uji hipotesis (uji t) dilakukan untuk mengetahui apakah secara individu
(parsial) variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan
atau tidak. Hasil analisa statistik dengan SPSS dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut
ini.
Tabel 4.9
Uji t
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -15115.619 7277.163 -2.077 .044
CR 41.048 17.046 .458 2.408 .020
DAR 18195.095 8248.956 .355 2.206 .033
TATO -318.409 1585.116 -.028 -.201 .842
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ROA -5.500 219.895 -.004 -.025 .980
PER 190.649 86.055 .332 2.215 .032
a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Data yang diolah tahun 2017
Tabel 4.9  menunjukkan hasil pengujian hipotesis parsial (uji t),  dapat
diketahui kesimpulan hipotesis sebagai berikut.
1. Nilai signifikansi variabel CR (Current Asset) sebesar 0,020 < 0,05 atau nilai
t hitung = 2,408 > t tabel = 2,015 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal
ini  berarti  variabel  CR berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  harga
saham.
2. Nilai signifikansi variabel DAR (Debt to Asset Ratio) sebesar 0,033 < 0,05
atau  nilai  t  hitung =  2,206  >  t  tabel 2,015,  sehingga  Ho  ditolak  dan Ha
diterima.  Hal  ini  berarti  variabel  DAR berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap harga saham.
3. Nilai signifikansi variabel TATO (Total Asset Turn Over) sebesar 0,842 > 0,05
atau nilai  t hitung = -0,201 < t tabel = 2,015, sehingga Ho diterima dan Ha
ditolak.  Hal  ini  berarti  variabel  TATO  tidak  berpengaruh  terhadap  harga
saham.
4. Nilai signifikansi variabel ROA (Return On Asset) sebesar 0,980 > 0,05 atau
nilai t hitung  -0,025 < t tabel = 2,015, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak.
Hal ini berarti variabel ROA tidak berpengaruh terhadap harga saham.
5. Nilai signifikansi variabel PER (Price to Earning Ratio) sebesar 0,032 > 0,05
atau t hitung = 2,215 > t tabel = 2,015, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak.
Hal ini berarti variabel PER berpengaruh terhadap harga saham.
1.3. Pembahasan dan Analisis Data
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1.3.1. Pengaruh CR (Current Ratio) Terhada Harga Saham
Berdasarkan hasil pengujian parsial (uji t), CR (Current Asset)  dengan
harga saham diperoleh koefesien variabel sebesar 41.458 dengan nilai signifikansi
0,020.  Koefesien  regresi  bernilai  positif  menunjukkan  bahwa CR berpengaruh
positif  terhadap Harga Saham, sedangkan signifikansi  lebih kecil  dari  α (0,05)
berarti terdapat pengaruh yang signifikan.
Current  Ratio (CR)  adalah  rasio  yang  mewakili  likuiditas,  likuiditas
adalah kemampuan aktiva lancar perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek. Semakin likuid perusahaan maka semakin tinggi kemampuan perusahaan
menutupi  kewajiban  jangka  pendeknya.  Sehingga,  CR  mempengaruhi  harga
saham.
Hasil  ini  sejalan  dengan  teori  dimana  Bagherzadeh  et  al.  (2013)
menyatakan current ratio  mempengaruhi harga saham secara signifikan. Dikutip
dari  Kadek  (2015)  bahwa  dalam  penelitian  Raharjo  dkk.  (2013),  Wicaksono
(2013) dan Mifta, dkk.  (2013) menunjukkan  current ratio  berpengaruh terhadap
harga saham secara positif dan signifikan. Artinya, current ratio yang tinggi dapat
menyebabkan harga sahamnya semakin tinggi pula.
1.3.2. Pengaruh DAR (Debt to Asset Ratio) Terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil pengujian parsial (uji t), DAR (Debt to Asset Ratio)
dengan harga saham diperoleh koefesien variabel sebesar 18195,095 dengan nilai
signifikansi  0,033. Koefesien regresi  bernilai  positif  menunjukkan bahwa DAR
berpengaruh positif terhadap Harga Saham, sedangkan signifikansi lebih kecil dari
α (0,05) berarti terdapat pengaruh yang signifikan.
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DAR adalah rasio yang mengukur proposi antara kewajiban yang dimiliki
dan seluruh kekayaan yang dimiliki. Namun pada penelitian terdapat perbedaan
teori,  hal  ini  bisa  dikarenakan  adanya  keputusan  negara  Indonesia  yang
menginginkan  menjadi  destinasi  pertama  Halal  Food  di  dunia.  Respon  pasar
meningkat dan membuat tingkat kepercayaan investor tinggi terhadap perusahaan
makanan dan minuman di ISSI. Rasio ini membuktikan bahwa perusahaan sektor
makanan dan minuman sangat sensitive akan adanya isu, sehingga investor tidak
menghiraukan rasio DAR.
Hal  ini  tidak  sejalan  dengan  penelitian  sebelumnya  yang  menyatakan
Debt to assets ratio  berpengaruh secara signifikan negatif terhadap harga saham
(Suhadi, 2009). Prasetyo (2013) dan Viandita, dkk (2013) juga menunjukkan hasil
penelitian  yang  sama,  dimana  debt  to  assets  ratio  memiliki  pengaruh  secara
signifikan negatif terhadap perubahan harga saham.
1.3.3. Pengaruh TATO (Total Asset Turn Over) Terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil pengujian parsial (uji t), TATO (Total Asset Turn Over)
dengan harga saham diperoleh koefesien variabel sebesar  -.318,409 dengan nilai
signifikansi  0,842.  Berarti  tidak  ada  pengaruh  yang  signifikan  antara  TATO
terhadap harga saham.
TATO  merupakan  rasio  yang  mengukur  tingkat  efisiensi  penggunaan
keseluruhan aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan tertentu.
Namun  terdapat  hasil  berbeda  pada  penelitian  ini,  TATO  menunjukkan  tidak
mempengaruhi harga saham pada perusahaan makanan dan minuman di ISSI. Hal
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ini  bisa  dikarenakan tingkat kepercayaan investor yang tinggi.  Sehingga tinggi
atau rendahnya rasio TATO tidak mempengaruhi harga saham.
Hasil  pengujian  hipotesis,  TATO  (Total  Asset  Turn  Over)  tidak
berpengaruh terhadap harga saham, sehingga hipotesis pada penelitian ini tidak
terbukti. Hasil ini tidak sejalan dengan  penelitian  Aldiansyah dkk. (2013) yang
menyatakan  bahwa  total  assets  turnover  berpengaruh  secara  positif  signifikan
terhadap harga saham. 
1.3.4. Pengaruh ROA (Return On Asset) Terhadap Harga Saham
Berdasarkan  hasil  pengujian  parsial  (uji  t),  ROA (Return  On  Asset)
dengan  harga  saham diperoleh  koefesien  variabel  sebesar  -5,500  dengan  nilai
signifikansi  0,980. Berarti  tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara ROA
terhadap harga saham.
Rasio  ini  mengukur  kemampuan  perusahaan  menghasilkan  laba  dari
aktiva yang dipergunakan. Pada penelitian ini ROA tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham dikarenakan tingkat harga saham pada perusahaan makanan
dan minuman di ISSI berfluktuatif. Fluktuatif menyebabkan investor tidak melihat
rasio ROA.
Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Adek,ddk (2015) dan Sardiyati
(2016) ROA berpengaruh dalam menganalisis harga saham. Penelitian   Angrawit
(2011) dan  Abied  (2013)  juga menyatakan ROA berpengaruh terhadap harga
saham.
1.3.5. Pengaruh PER (Price to Earning Ratio) Terhadap Harga Saham
63
Berdasarkan hasil pengujian parsial (uji t), PER (Price to Earning Ratio)
dengan harga saham diperoleh koefesien variabel sebesar  190,649 dengan nilai
signifikansi 0,032. Berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara PER terhadap
harga saham.
PER  adalah  rasio  untuk  mengukur  harga  per  lembar  saham  saat  ini
(Current  Price)  terhadap  laba  bersih  (Earning)  perusahaan.  PER menunjukan
berapa  banyak  investor  bersedia  membayar  untuk  tiap  rupiah  dari  laba  yang
dilaporkan.  Bagi  para investor  semakin kecil  PER suatu saham maka semakin
bagus.  Sehingga  PER  berpengaruh  terhadap  harga  saham,  yang  mana  para
investor dapat menggunakan rasio ini  untuk menganalisis  rasio keuangan guna
menginvestasikan dananya.
Hipotesis  pada  penelitian  ini  terbukti. Hasil  pada  penelitian  ini  sama
dengan  penelitian  Sardiyati  (2016)  dan  Teska  (2015)  yang  menyatakan  PER
berpengaruh terhadap harga saham.
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BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan  keseluruhan  hasil  dari  penelitian  ini,  maka  dapat  ditarik
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh antara variabel CR (Current Asset) terhadap Harga Saham,.
Halini dibuktikan oleh p-value CR (Current Asset) sebesar 0,020 < 0,05 dengan
t hitung yaitu 2,408 > t table 2,015.
2. Terdapat pengaruh antara variabel  DAR (Debt to Asset Ratio) terhadap Harga
Saham. Hal ini  dibuktikan oleh  p-value DAR (Debt to Asset Ratio) sebesar
0,033 < 0,05 dengan t hitung yaitu 2,206  > t table 2,015.
3. Tidak adanya pengaruh antara variabel TATO (Total Asset Turn Over) terhadap
Harga Saham. Hal ini dibuktikan oleh  p-value TATO (Total Asset Turn Over)
sebesar 0,842 > 0,05 dengan t hitung yaitu  -0,201 <  t table 2,105.
4. Tidak adanya pengaruh antara variabel ROA (Return On Asset) terhadap Harga
Saham. Hal ini dibuktikan oleh p-value ROA (Return On Asset) sebesar 0,980
> 0,05 dengan t hitung yaitu -0,025 < t table 2,015.
5. Terdapat  adanya  pengaruh  antara  variabel  PER  (Price  to  Earning  Ratio)
terhadap Harga Saham. Hal ini dibuktikan oleh p-value PER (Price to Earning
Ratio) sebesar 0,032 > 0,05 dengan t hitung yaitu 2,215 > t tabel 2,015, dengan
demikian  dapat  diartikan  bahwa PER (Price  to  Earning  Ratio)  mempunyai
pengaruh terhadap harga saham.
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut :
1. Penelitian ini hanya terbatas pada variabel Current Ratio (CR),  Debt to Asset
Ratio (DAR),  Total Asset Turn Over (TATO),  Return On Asset (ROA),  Price
Earning Ratio (PER).
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada beberapa sampel perusahaan.
3. Penelitian ini hanya dilakukan dalam kurun waktu 2012-2016.
4. Penelitian ini hanya terbatas pada harga saham perusahaan manufaktur sektor
makanan  dan  minuman  yang  terdaftar  di  Indeks  Saham Syariah  Indonesia
(ISSI).
5.3.  Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka beberapa rekomendasi yang dapat
diajukan adalah sebagai berikut:
1. Bagi perusahaan untuk dapat memperhatikan faktor-faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi harga saham dan sebagai pedoman untuk memperbaiki pos-pos
keuangan yang nantinya berpengaruh terhadap harga saham.
2. Penelitian  selanjutnya  dapat  memakai  variabel  lain  yang  belum  digunakan
dalam penelitian ini, seperti ROE, EPS, DER, dll.
3. Memperbanyak sampel.
4. Menambahkan periode waktu penelitian.
5. Penelitian  selanjutnya  dapat  menggunakan  jenis  perusahaan  lainnya  selain
perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman.
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